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a) Akar
Tanaman cabai rawit digolongkan sebagai perdu berkayu dengan sistem perakaran tunggang yang bercabang ke samping membentuk akar serabut (akar tersier). Akar primernya dapat tumbuh sepanjang 35–50 cm, sedangkan akar sekundernya mampu menyebar dengan panjang mencapai 35–45 cm.
b) Batang
Batang cabai rawit tergolong batang berkayu. Pada fase produktif warnanya hijau tua, sedangkan ketika memasuki usia lanjut berubah menjadi kecokelatan dan lebih kaku. Panjang batang tanaman ini dapat mencapai sekitar 37,5 cm dengan diameter hingga 3 cm, tergantung pada varietasnya. Sementara itu, cabang batang berupa tangkai penopang daun dapat memiliki ukuran sekitar 5 cm.
c) Daun
Daun cabai rawit umumnya berbentuk lonjong dengan ujung meruncing, memiliki tepi rata serta tulang daun menyirip. Warna daunnya dapat berupa hijau muda hingga hijau tua dengan permukaan yang rata. Ukuran daun bervariasi menurut varietas, kurang lebih 2,3 cm.
d) Bunga
Bunga pada tanaman cabai rawit memiliki bentuk yang mirip dengan terompet, dan biasanya tumbuh di lipatan antara batang dan daun. Jenis bunga ini termasuk dalam kategori bunga lengkap, sebab setiap bunga mengandung satu putik beserta enam benang sari. Variasi warna pada kelopak bunganya bergantung pada jenis varietas, mulai dari putih murni, putih berwarna hijau samar, kuning cerah, kuning pudar, sampai ke ungu (Rustandi, 2013). Mekanisme penyerbukan di tanaman cabai bisa terjadi melalui cara mandiri atau lintas dengan perantara serangga serta hembusan angin, meskipun tingkat keberhasilannya relatif rendah, yakni hanya berkisar 7,6–36,8%. Khusus untuk cabai rawit, pembentukan dan pembukaan bunga umumnya dimulai pada usia 23–31 hari pasca penanaman..
e) Buah
Hasil dari proses penyerbukan pada tanaman cabai rawit adalah terbentuknya buah. Ukuran maupun warna buah bervariasi sesuai dengan varietasnya. Secara umum, buah cabai rawit menampilkan variasi warna seperti merah, hijau, kuning, maupun putih, dengan ukuran panjang mencapai 2 hingga 3,5 sentimeter serta lebar sekitar 0,4 sampai 0,7 sentimeter. Bagian dalam buah ini berisi biji yang berbentuk pipih bulat. (Rahayu, 2022)
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Agar tanaman cabai rawit mencapai pertumbuhan yang ideal dan produksi yang tinggi, pemenuhan persyaratan lingkungan yang tepat menjadi hal krusial. Jenis tanaman ini biasanya mampu menyesuaikan diri dengan baik di wilayah dataran rendah maupun pegunungan, pada ketinggian 1 hingga 1.500 meter di atas permukaan laut. Tanah yang paling sesuai untuk cabai rawit adalah yang fertil, longgar, kaya nutrisi, memiliki kadar air yang memadai serta banyak humus. Sebagaimana disebutkan oleh Wahyudi (2011), tanah yang ideal bagi cabai rawit adalah jenis dengan tekstur semi-liat, serupa dengan tanah lempung liat.
Tanaman cabai rawit umumnya memerlukan suhu udara antara 25–32 °C dengan kelembaban relatif 60–80%. Untuk mendukung vegetatif, kondisi suhu terbaik berada pada kisaran 21–27 °C, sedangkan fase pembentukan buah lebih optimal berlangsung pada suhu 15,5–21 °C. Cahaya juga menjadi faktor penting, di mana kebutuhan intensitasnya sekitar 100–1.200 mm per tahun. Radiasi cahaya dengan panjang gelombang 400–700 nm sangat berperan dalam proses pembungaan serta pematangan buah. Selain itu, ketersediaan air memegang peranan krusial karena berfungsi sebagai pelarut sekaligus media transportasi unsur hara menuju seluruh bagian tanaman. Oleh sebab itu, pengelolaan air melalui sistem drainase yang baik diperlukan untuk menunjang pertumbuhan dan produktivitas cabai rawit. (Jamil, 2012).
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Didefinisikan sebagai proses peningkatan dimensi, volume, struktur, serta jumlah organ yang bersifat tidak dapat dibalik, yang timbul dari aktivitas fisiologis. Proses tersebut dipengaruhi oleh elemen genetik dan faktor lingkungan sekitar. Proses pertumbuhan dimulai dari tahap germinasi benih, kemudian berlanjut ke pertumbuhan primer serta sekunder. Germinasi ditandai oleh kemunculan radikula dan plumula dari benih. Pertumbuhan primer terjadi di ujung batang dan akar, pada zona proliferasi (pembelahan), elongasi (pemanjangan), serta diferensiasi sel, yang mengakibatkan penambahan ukuran dan volume tanaman. 
Pada fase vegetatif, tanaman cabai rawit memusatkan energi metabolismenya untuk perkembangan batang, daun, serta sistem perakaran. Periode fase ini umumnya berlangsung sejak awal pertumbuhan hingga Fase vegetatif pada tanaman cabai rawit berlangsung kira-kira 0–35 hari setelah tanam (HST) apabila dibudidayakan dengan tahap pembibitan terlebih dahulu. Namun, jika penanaman dilakukan langsung dari benih, durasi fase ini bisa meluas hingga 55–75 HST.. Pada tahap ini, energi tanaman tidak hanya dialokasikan untuk pertumbuhan batang, cabang produktif, daun, dan akar, tetapi juga diarahkan pada pembentukan serta perkembangan buah, meliputi proses pengisian, pembesaran, hingga pematangan. Seiring meningkatnya kebutuhan energi untuk mendukung pembentukan buah, pertumbuhan organ lain seperti akar, batang, cabang, dan daun biasanya mengalami perlambatan atau bahkan berhenti sementara (Wahyudi, 2011).
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Pada masa sekarang, Indonesia sedang dihadapkan pada tantangan besar mengenai pasokan pupuk yang terbatas. Pupuk jenis subsidi maupun yang tidak disubsidi sama-sama memegang peran krusial dalam memengaruhi hasil produksi di ranah pertanian. Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah tengah mengembangkan program BIRU (Biogas Rumah), yaitu inisiatif yang mendorong pemanfaatan energi terbarukan bagi masyarakat pedesaan. Selain menghasilkan energi, proses produksi biogas juga menyisakan produk sampingan berupa ampas biogas atau bio-slurry. (Fadilah et al., 2016)
Bio-slurry adalah produk akhir dari proses pengolahan limbah kotoran sapi, yang dapat ditemukan dalam wujud padat atau cair, serta memegang peran esensial sebagai penyedia nutrisi untuk tanaman. Pupuk cair bio-slurry diperoleh dari bagian cairannya yang kemudian didiamkan hingga tidak lagi menghasilkan gelembung gas serta tidak menimbulkan bau menyengat. Keunggulan pupuk bio-slurry cair terletak pada kemudahannya untuk dipadukan dengan bahan lain serta potensinya sebagai pupuk tambahan yang mampu meningkatkan mutu pertumbuhan tanaman.
Nilai pH-nya relatif netral hingga agak basa, yaitu 7,5–8. Kandungan unsur hara makro di dalamnya meliputi nitrogen (N) sebesar 1,47%, fosfat (P₂O₅) 0,035%, serta kalium (K₂O) sekitar 0,058%. Selain itu, bio-slurry juga diperkaya dengan berbagai unsur hara mikro yang penting untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Dengan komposisi tersebut, bio-slurry dapat dimanfaatkan sebagai pupuk untuk beragam jenis tanaman, baik sayuran, pangan, buah-buahan, bunga, maupun komoditas perkebunan. Berbagai keuntungan bio-slurry dalam praktik budidaya pertanian mencakup kemampuannya untuk melonggarkan struktur tanah, memperkuat daya serap dan retensi air tanah dalam waktu yang lebih panjang, meningkatkan tingkat kesuburan tanah, serta mendorong aktivitas cacing dan bakteri probiotik yang memberikan manfaat positif bagi tanah maupun tanaman. (Novianto, 2019)
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Pupuk berperan sebagai penyedia kesuburan tanah karena mengandung satu atau lebih nutrisi penting yang dibutuhkan tanaman (Lingga, 2007). Tanaman cabai termasuk jenis yang membutuhkan kadar N, P, dan K yang relatif tinggi. Nitrogen (N) sangat berperan pada tahap pertumbuhan vegetatif, fosfor (P) mendukung perkembangan organ generatif, sedangkan kalium (K) membantu memperkuat batang dan sistem perakaran cabai. untuk mencapai hasil panen tanaman cabai memerlukan pasokan unsur hara yang cukup. Menurut Lingga et al. (2009), hara dalam tanah umumnya belum memadai untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Hal ini disebabkan karena unsur hara tanah terus diserap oleh tanaman, sementara suplai dari dekomposisi bahan organik masih terbatas. Selain itu, kehilangan unsur hara akibat pencucian, penguapan, dan erosi juga menyebabkan ketersediaannya menurun seiring waktu. 
Berbagai jenis pupuk kini mudah ditemukan di pasaran, baik yang bersumber dari bahan organik maupun anorganik. Salah satu pupuk yang kerap digunakan untuk mendukung kebutuhan nutrisi cabai adalah NPK Mutiara dengan perbandingan 16:16:16. Pupuk ini tergolong pupuk majemuk karena sekaligus menyediakan tiga unsur hara penting. Penerapan pupuk NPK dengan takaran yang tepat dapat mendorong pertumbuhan dan produktivitas cabai secara optimal. Menurut Novizan (2007), tujuan utama pemupukan adalah menggantikan nutrisi yang telah diserap tanaman agar kesuburan tanah tetap terjaga.
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[bookmark: _Hlk182279923][bookmark: _GoBack]Penelitian tentang pengaruh bio-slurry telah dilakukan oleh (Rizal et al., 2022) Penggunaan bio-slurry cair dengan dosis 15ml dapat meningkatkan berat buah per tanaman terong, jumlah buah pertanaman terong, dan diameter buah terong. Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh (Azwir et al., 2020) memperlihatkan pemberian NPK dengan dosis 10 gram dapat meningkatkan tinggi tanaman cabai rawit, diameter batang umur, jumlah cabang produktif tanaman cabai rawit, jumlah bunga dan jumlah buah cabai rawit. Sejalan dengan penelitian (Chairiyah et al., 2022) Berdasarkan hasil penelitian dapat Kesimpulannya, penggunaan pupuk NPK terbukti berperan penting dalam memacu pertumbuhan vegetatif tanaman cabai, di mana peningkatan dosis berbanding lurus dengan hasil yang diperoleh. Penggunaan NPK dengan dosis 10 gram memberikan efek positif berupa peningkatan tinggi tanaman sebesar 29,37% dibandingkan tanpa pemberian pupuk, jumlah daun meningkat 36,89%, lebar daun bertambah 16,25%, panjang daun naik 23,97%, jumlah bunga melonjak hingga 90,93%, serta diameter batang meningkat 25,86% dibandingkan tanaman yang tidak diberi perlakuan.
